

Makna Skapulir

Skapulir menemukan dasar-dasarnya dalam tradisi ordo Karmel yang telah melihat di dalamnya lambang-lambang perlindungan Bunda Maria. Telah berabad-abad arti spiritual ini diakui oleh Gereja katolik sehingga mempunyai arti penting dalam hidup kita.

- Skapulir merupakan lambang cinta keibuan Maria. Skapulir menghubungkan kita dengan spiritualitas Ordo Karmel , yaitu kontemplasi dan kenabian.

- Skapulir menunjukkan suatu keyakinan untuk mengikuti Yesus seperti Maria.

- Skapulir membimbing kita ke dalam keluarga Karmel, yaitu hidup dalam persahabatan akrab dengan Allah dalam doa.

- Skapulir merupakan ungkapan kepercayaan kita bahwa kita akan berjumpa dengan Allah dalam kehidupan kekal dengan perantaraan dan bantuan Bunda Maria.

Melalui Skapulir, Perawan Maria mengajar kita:

1. Untuk terbuka kepada Allah dan kehendak-Nya yang ditunjukkan kepada kita dalam segala peristiwa hidup.
2. Mendengarkan Sabda Allah dalam Kitab Suci, percaya kepada-Nya, dan melaksanakannya.

3. Berdoa setiap saat sebagai suatu jalan untuk menemukan kehadiran Allah dalam semua yang sedang terjadi di sekitar kita.

4. Terlibat dengan masyarakat dan memperhatikan kepentingan mereka.

Macam-macam Skapulir:

1. Coklat
Milik Ordo Karmel dari “Santa Maria dari Gunung Karmel”, penampakan kepada St. Simon Stock.
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2. Hitam

Berasal dari Ordo Servit dari ”Ketujuh Duka Santa Perawan Maria”, penampakan Bunda Maria kepada 7 imam Ordo Servit. Dari “Bunda Maria Pelindung Orang Sakit”.
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3. Biru
Dari ”Bunda Maria Dikandung Tanpa Noda”, penampakan Bunda Maria kepada St. Benincasa (1617)
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4. Putih

Dari ”Hati Maria Tak Bernoda”, ”Hati Tersuci Yesus dan Maria”, ”Bunda Maria Penasihat yang Baik”, ”Bunda Penebus (Our Lady of Ransom)”.
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5. Merah

Dari ”Kesengsaraan Yesus Kristus”.
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6. Hijau

Dari ”Hati Maria Tak Bernoda” milik Kongregasi Puteri Kasih. 
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SKAPULIR COKLAT
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Skapulir Bunda Maria dari Gunung Karmel, asli berasal dari abad ke-13. skapulir ini pertama kali dikhotbahkan oleh Orang Kudus, Simon Stock (1100-1262), Jenderal Superior ke-5 dari Ordo Gunung Karmel. Ketika masih muda, ia mengasingkan diri ke hutan sunyi untuk berdoa dan menjalankan penebusan dosa. Di sana, ia memilih sebuah pohon berlubang sebagai tempat tinggalnya. Di tempat itu, ia menempelkan salib Yesus dan gambar Perawan Maria yang dihormati sebagai ibunya. Selama 12 tahun, ia memohon dengan sangat agar Bunda menyatakan kepadanya apa yang harus dilakukan. Ratu Sorgawi menyuruh dia masuk Ordo Gunung Karmel, ordo yang secara istimewa menjalankan devosi menjalankan devosi pelayanan Bunda Maria. Dengan perlindungan Bunda, dia menjadi biarawan yang dapat menjadi teladan dan menambah keindahan ordo ini. Dia terpilih menjadi Pemimpin Tertinggi tahun 1245.

16 Juli 1251, Perawan yang Terberkati menampakkan dirinya dengan dikelilingi oleh banyak jiwa-jiwa sorgawi. Dengan wajah yang bercahayakan kebahagiaan, Bunda Maria menganugerahkan skapulir berwarna coklat. ”Terimalah, anakku yang kukasihi, inilah skapulir dari ordomu. Inilah lambang Persaudaraan Ordoku dan jaminan hak istimewa yang aku peroleh bagimu dan bagi saudara-saudara Gunung Karmel. Siapa saja yang meninggal dengan menggunakan skapulir ini secara benar akan menerima perlindungan dari api abadi. Ini adalah lambang keselamatan, pelindung dari segala malapetaka, jaminan kedamaian dan pelindung istimewa sampai kepada akhir zaman.

Bunda Maria juga memberikan janji yang lain yaitu, menjamin pembebasan mereka secepatnya dari penderitaan di Api Penyucian. Sekitar 50 tahun setelah kematian Simon Orang Kudus, Yang Mulia Bapa Suci Paus Yohanes XXII, ketika sedang berdoa di pagi hari buta, melihat Bunda Allah menampakkan diri dengan dikelilingi cahaya dan mengenakan skapulir Gunung Karmel. ”Kalau di antara para biarawan atau anggota dari Persaudaraan Gunung Karmel ada yang, karena dosa-dosa mereka, dihukum di Api Penyucian, aku akan turun ke tengah-tengah mereka sebagai seorang Bunda lembut hati yang penuh kasih sayang pada hari Sabtu setelah kematian mereka. Aku akan membebaskan mereka dan mengantar mereka ke gunung kehidupan abadi yang kudus.” Perkataan ini dikenal sebagai Surat Resmi Bapa Paus tertanggal 3 Maret 1322, yang sekarang dikenal dengan Sabbatine Bull.

Bunda kita telah memberikan 2 privilese, hak istimewa terhadap pengguna skapulir suci. Pertama, perlindungan. Kedua, penyelamatan.

Yang pertama adalah pembebasan dari hukuman neraka, ”Barangsiapa meninggal dengan menggunakan skapulir ini tidak akan menderita siksa api neraka.” Meskipun demikian, jika seseorang meninggal dalam keadaan berdosa, bahkan walaupun memiliki skapulir, tidak akan terbebas dari hukuman. Bunda kita yang baik dengan lembut hati telah memberikan janjinya untuk memberikan segala pertolongan bagi seseorang yang meninggal dengan memakai skapulir akan menerima karunia istimewa bila dengan layak telah mengaku dan menyesali dosa-dosanya. Atau jika ia meninggal mendadak, ia akan mempunyai waktu dan niat untuk melakukan penyesalan dosa.

St. Klaudius de la Colombière menceritakan bahwa ada seorang gadis remaja yang mula-mula hidup suci dan memakai skapulir suci. Namun, akibat dari bacaan dan pergaulan yang buruk, dia jatuh ke dalam kekacauan berat dan kehilangan kehormatannya. Bukannya kembali ke jalan Tuhan, dia malah menyerah pada keputusasaannya. Iblis kemudian menganjurkan untuk mengakhiri penderitaannya, yaitu dengan bunuh diri. Dia lari ke sungai sementara dia masih memakai skapulir. Namun, dia tidak tenggelam dan dia tidak dapat menemukan kematian yang dia cari. Nelayan yang melihatnya segera memberikan pertolongan, tetapi ciptaan Tuhan yang malang itu menolaknya. Dia melepaskan skapulirnya, membuangnya jauh-jauh dan kemudian dia tenggelam seketika. Nelayan itu tidak dapat menyelamatkannya, tetapi dia menemukan skapulir itu dan tahu bahwa ketika masih memakai skapulir, berkat pertolongan Allah benda suci itu melindungi pendosa itu dari percobaan bunuh diri. Namun, perlu ditambahkan di sini bahwa skapulir hanyalah sarana agar orang lebih dekat dengan Tuhan dan hidup saleh.

Privilese kedua, Sabbatine atau Penyelamatan yang bisa tercapai karena pembebasan dari Api Penyucian oleh Bunda Perawan Terberkati pada hari Sabtu pertama setelah kematian. Untuk dapat menikmati hak istimewa ini, syarat-syarat tertentu harus dipenuhi. Pertama, memakai skapulir. Kedua, berusaha mencari kesucian diri menurut status hidup tertentu. Ketiga, mendaraskan doa Ofisi Kecil Bunda Perawan Terberkati. Mereka yang tidak dapat membaca harus berpuasa seperti yang dianjurkan Gereja dan berpantang daging pada setiap hari Rabu, Jumat, dan Sabtu sebagai pengganti pendarasan Ofisi. Demikian pula setiap pastor yang berkarya di keuskupan tertentu dapat mengganti syarat ketiga dengan bentuk kesalehan yang lain, misalnya berdoa Rosario setiap hari. Karena besarnya privilese Sabbatine, Ordo Karmel menyarankan bahwa syarat ketiga tidak dapat diubah atau diganti menjadi bentuk kesalehan yang nilainya lebih rendah daripada 7 kali doa Bapa Kami, 7 kali doa Salam Maria, dan 7 kali Kemuliaan yang didaraskan setiap hari.

Jika kita ingat akan apa yang dikatakan tentang Api Penyucian dan lamanya hukuman, kita akan menemukan bahwa hak istimewa inilah yang paling berharga dengan syarat-syarat yang sangat mudah.

Di Otranto, ada wanita bangsawan yang mengalami kegembiraan besar ketika mendengar kabar baik ini. Disadarkan oleh keuntungan berharga ini, wanita ini segera memakai skapulir Bunda Perawan Terberkati, dengan teguh hati dan penuh iman memutuskan untuk mematuhi peraturan Ordo Persaudaraan Skapulir. Dia berdoa kepada Bunda siang malam, dia serahkan semua kepercayaannya kepadanya, dan mempersembahkan kepadanya segala kehormatan baginya. Dari antara pertolongan yang dia mohon, dia ingin meninggal hari Sabtu, supaya bisa segera dibebaskan dari Api Penyucian. Doanya didengar. Beberapa tahun kemudian, dia sakit.

”Aku memuji Tuhan, aku berharap segera dipersatukan dengan Dia di Sorga.” Penyakitnya mempercepat kelemahan tubuhnya dan para dokter menyatakan bahwa ia tidak dapat hidup pada hari itu, hari Rabu. ”Lagi-lagi kalian keliru, aku masih akan hidup 3 hari lagi dan tidak akan mati sampai hari Sabtu.” Peristiwa itu membuktikan ucapannya. Memperhatikan hari-hari penderitaannya yang masih dia jalani seolah-olah seperti harta yang tak terduga, dia mengambil keuntungan dari penderitaannya itu untuk menyucikan jiwanya dan meningkatkan manfaat hidupnya. Ketika hari Sabtu, dia menyerahkan jiwanya ke tangan Sang Pencipta.

Anak perempuannya, yang hidupnya juga sangat suci, tidak dapat terhibur atas kesedihannya. Ketika sedang berdoa di ruang doa bagi jiwa ibunya dengan deras mengucurkan air mata, datanglah hamba Tuhan. ”Berhentilah menangis, anakku, biarkanlah kesedihanmu berubah menjadi sukacita. Aku datang untuk membuat kamu percaya, demi nama Tuhan, bahwa hari ini, Sabtu, dengan berterima kasih untuk pervilese, ibumu telah naik ke Sorga dan dipersatukan dengan jiwa-jiwa yang dipilih Tuhan. Terpuji dan terberkatilah Perawan yang Paling Mulia, Bunda Segala Rahmat.”

Kisah nyata ini diterbitkan di dalam surat kabar berkala Jerman dengan judul ”Seine Mutter Meine Mutter” oleh A.M.Weigl
Skapulir Coklat

Penyelamat Dua Nyawa

Batalionku adalah anggota dari brigade Irena. Kami baru saja bergerak meninggalkan Eindhofen; truk dan mobil tempur kami melaju menuju Eden. Pada malam harinya kami mendirikan kemah di sebuah pertanian tua dekat daerah Nijmegen. Di belakang rumah pertanian tersebut ada sebuah pompa kayu tua yang dikelilingi batu bata. Ini memberi suatu kesempatan yang baik bagi seorang serdadu untuk membasuh diri dari keringat dan debu setelah seharian berperang. Anda tentunya bisa membayangkan segar dan beruntungnya mendapat kesempatan ini! Aku pun segera melemparkan jaketku ke tanah dan menggantungkan skapulirku pada pompa kayu itu sewaktu mandi.
Satu jam kemudian, kami mendapat perintah untuk bergerak maju sekitar 1,5 mil dan menempati sebuah tempat perlindungan di sana. Kami memang memerlukan tempat yang aman untuk beristirahat malam. Aku baru saja merebahkan tubuhku dan membuka kancing bajuku ketika aku sangat terkejut mendapatkan bahwa skapulirku tidak ada padaku. Skapulirku itu adalah pemberian ibuku, dimana aku senantiasa memakainya selama berperang; dan sekarang, di saat berada dekat musuh, bagaimana aku harus mengatasinya? Untuk mengambilnya kembali adalah suatu hal yang tak mungkin. Jadi aku berusaha untuk tidak memikirkannya dan mencoba untuk tidur. Aku mencoba berbagai posisi, namun tetap tak dapat memejamkan mata. Kulihat betapa teman-temanku telah tidur nyenyak sekali walaupun suara ledakan-ledakan bom yang berbahaya terdengar dekat sekali.
Akhirnya kuputuskan untuk mengambil skapulirku kembali dan merangkaklah aku keluar dari antara teman-temanku yang masih tertidur lelap. Tidaklah mudah menembus intaian musuh, tapi aku bertekad untuk melakukannya dan segera berlari ke arah semula. Keadaan gelap gulita, namun beruntunglah aku dapat mencapai tempai pertanian tadi dan segera kuhampiri sumur tua itu. Kuraba-raba seluruh permukaan pompa kayu, tetapi Skapulirku tidak ada di sana. Aku baru saja akan menyalakan korekku ketika tiba-tiba terdengar ledakan yang dasyat sekali. Apakah yang harus kuperbuat? Apakah itu tanda-tanda serangan musuh? Secepat mungkin aku berlari balik ke tempat perlindungan kami, barangkali aku dapat berbuat sesuatu untuk teman-temanku di sana. Betapa terkejutnya aku ketika kulihat beberapa pekerja sedang sibuk membersihkan kotoran dan puing-puing reruntuhan perlindungan kami.
Di tempat teman-temanku tidur sekarang telah berubah menjadi sebuah liang besar menganga. Ternyata sebelum musuh meninggalkan tempat perlindungan tersebut, mereka meletakkan sebuah bom waktu yang tak kami ketahui dan yang meledak di saat aku pergi. Tidak seorangpun selamat dalam ledakan itu. Seandainya tadi aku tidak pergi mencari skapulirku, maka aku pasti sudah ikut terkubur di dalam reruntuhan itu.
Keesokan harinya ketika aku melangkah menuju dapur, aku bertemu dengan seorang kawan di sana. Ia sangat tercengang melihatku dan berkata: ”Kukira kau berada di tempat perlindungan itu. Kukira kau ikut terkubur di sana.”
”Dan kau sendiri?Kenapa bisa berada di sini?” tanyaku tak kalah tercengangnya.
”Aku memang berada di tempat perlindungan itu, tetapi sebelum tidur aku pergi mencarimu. Namun aku tak dapat menemukanmu. Sang kopral yang melihatku berkeliling lalu bertanya apa yang kuinginkan. Ketika kujawab bahwa aku mencarimu, dia berkata: ”Lebih baik kau cari tempat penginapan dekat sini dan ambilkan aku sebotol air. Dan ketika aku pergi terjadilah ledakan.”
”Yah, aku pun telah diselamatkan oleh keberadanku di luar tempat perlindungan itu.” aku menjawab. ”Namun sebenarnya ada apa engaku mencariku malam itu?”
”Untuk memberikanmu ini!” ia menjawab sambil menyerahkan Skapulir Coklatku yang semula kuletakkan pada pompa kayu di sumur tua itu.
SKAPULIR HIJAU
Skapulir Hijau telah dua kali diperkenalkan oleh Paus Pius IX pada tahun 1863, dan selanjutnya pada tahun 1870, ”Sampaikanlah kepada Konggregasi yang baik ini, yang saya berikan kuasa untuk membuat dan mendistribusikannya.”
Oleh: Robert A. Macdonald, C.Ss.R.

Ijinkanlah saya menceritakan kisah bagaimana saya menemukan Skapulir Hijau. Ini adalah satu-satunya cara untuk menyebarluaskan kebenaran dan kasih yang lemah lembut dari Hati Bunda Maria yang Tak Bernoda dan untuk membayar hutang saya kepadanya. Tujuh tahun yang lalu sebelum penisilin digunakan, saya terbaring di rumah sakit dalam keadaan sangat sakit karena pneumonia (radang paru-paru). Saya mulai pendarahan dan para doktor memutuskan untuk mengoperasi saya sebagai upaya terakhir. Kemudian, seorang biarawati datang ke ruangan saya.

”Bapa, apakah engkau memiliki keyakinan yang besar terhadap Bunda Allah, khususnya pada Hati Tak Bernodanya? Jika begitu, engkau dapat disembuhkan”

”Bagaimana, suster?”

”Melalui Skapulir Hijau.”

”Apakah itu?”

”Empat tahun yang lalu, Bapa, saya dioperasi karena kanker. Saya sungguh sangat sedih, bahwa mereka hanya membesarkan hati saya dan tidak dapat menolong saya. Lalu, saya berdoa kepada Bunda kita dari Skapulir Hijau, dan kembali bekerja lagi karena saya sudah lelah untuk menunggu kematian. Kemudian, saya disembuhkan, Bapa. Apakah engkau mau saya berikan Skapulir Hijau?”

”Tentu, suster.”

Kemudian, biarawati tersebut mengalungkan skapulir tersebut di leher saya. Rasa kepercayaan yang luar biasa memenuhi saya dan pendarahan berhenti. Dua hari kemudian, di dalam ruang sinar-X, mereka mengatakan bahwa pendarahan telah berhenti. Saat saya mengatakan bahwa hal itu terjadi sejak dua hari ini, mereka sangat terkejut.
”Anda memiliki sakit yang membutuhkan enam bulan untuk disembuhkan tetapi sekarang tidak ada apa-apa.” Sekarang, meskipun sakit tersebut telah hilang, saya mengatakan hal ini untuk membayar hutang yang belum terbayar bagi Hati yang Tak Bernoda. Sejak saat itulah saya melakukan hal apapun yang memungkinkan untuk menyebarkan devosi ini. Untuk sukacita dan kekaguman saya terhadap devosi ini, bagi siapapun yang saya sampaikan, saya berharap mereka lebih tekun menyebarkannya daripada saya. Tidak pernah saya lihat kepercayaan dan keyakinan yang sama seperti kerasulan Maria ini.

Saya meminta ijin kepada rektor dari St. Patrik, Toronto, untuk menyatakan devosi ini pada hari Rabu. Saya memiliki ribuan Skapulir Hijau, tetapi tidak ada yang menyangka bahwa lebih dari tiga puluh buah diminta lagi. Seribu skapulir tersebut telah disebarluaskan keesokan paginya.
Saya sangat terpesona pada respon ini. Saya tidak memiliki penjelasan untuk hal ini. Tentu saja hal tersebut tidak berasal dari khotbah kecil saya yang sederhana. Saya percaya bahwa penjelasan dari hal ini adalah: ”Bunda ingin hatinya dicintai.”
Kepada mereka yang baru diperkenalkan kepada Skapulir Hijau ini, ucapkanlah doa yang indah ini, yang diajarkan oleh Bunda Maria sendiri:

”Hati Maria yang Tak Bernoda, doakanlah kami sekarang dan waktu kami mati.”

Saat ini, Toronto merasakan kehangatan dari Hatinya. Seorang pria yang menolak untuk bertemu pastor selama beberapa tahun, memperingatkan bahwa ia tidak mau merubah pikirannya padahal ia sudah hampir menemui ajalnya. Salah satu anggota keluarnya membawa skapulir ke dalam kamarnya, mengucapkan doa tersebut dua kali dan tiba-tiba pria tersebut meminta dikunjungi pastor.
Kelemahlembutan Bunda Maria diperoleh melalui devosi yang diinspirasi dari Skapulir Hijau merupakan perjanjian yang lemah lembut. Bunda Maria ingin membawa Puteranya ke dalam hati manusia; untuk memberikan kepadaNya kelahiran baru bagi jiwa, memulihkan hati yang terabaikan dengan lemah lembut. Meskipun terdapat banyak penyembuhan seperti yang telah saya alami, keinginannya yang terbesar adalah untuk menghidupkan kembali keyakinan kepada Puteranya.
Skapulir Hijau diperkenalkan oleh Suster Justine Bisqueyburu. Dia adalah seorang yatim sejak kecil dan diadopsi oleh keluarga berada. Tanggal 27 November 1839 merupakan hari yang bahagia baginya, karena dinovisiat ke dalam Konggregasi Puteri Kasih milik St. Vincent de Paul di Paris. Konggregasi ini tersebar di seluruh dunia. Mungkin saja di sekitar kita terdapat Konggregasi Puteri Kasih ini.
Gambar Hati Tak Bernoda Maria pada Skapular Hijau
Skapulir Hijau atau Skapulir dari Hati Tak Bernoda Maria, seperti Medali Wasiat, pemberian dari Bunda Terberkati kita kepada Konggregasi Puteri Kasih milik St. Vincent de Paul.

Pada 27 November 1839, Justine Bisqueyburu dipersiapkan Allah untuk memperkenalkan devosi ini, melalui seminari atau novisiasi di Konggregasi Puteri Kasih, 140 rue de Bac, Paris. Pada 28 Januari 1840, melalui retret pertamanya, dia melihat visiun surga. Bunda kita menampakkan diri dengan berpakaian jubah putih panjang dengan mantel biru terang yang menggantung. Rambutnya, terurai sampai bahunya, dengan tidak ditutupi kerudung, dan pada tangannya, dia memegang Hatinya dengan dilingkupi cahaya. Keagungannya bersatu dengan keindahan cahaya sorgawi. Dia menanggapinya dengan kekaguman dan ketakutan, hampir tidak dapat berkata-kata.
Penampakkan ini terjadi beberapa kali, empat atau lima kali selama seminari terutama pada hari perayaan Perawan Terberkati. Penampakkan ini nampaknya ingin meningkatkan devosinya terhadap Santa Perawan Maria.
Menurut peraturan, Suster Bisqueyburu dikirimkan ke Blagny dan tidak lama setelah kedatangannya, 8 September 1840, pada hari kelahiran Santa Perawan Maria, pada saat berdoa, dia mendapatkan visiun dari Bunda Allah, dengan tangan kanannya dia memegang hatinya yang dikelilingi nyala api, dan di tangan kirinya terdapat skapulir, yang terdiri dari sebuah kain hijau yang digantungkan pada tali dengan warna yang sama. Pada salah satu sisinya terdapat gambar Perawan Terberkati seperti yang dilihat saat penampakkan. Di sisi lainnya, sebuah Hati yang dikelilingi cahaya yang lebih terang daripada matahari dan lebih jernih daripada kristal. Hati ini ditembus oleh pedang yang dikelilingi oleh kata-kata, dan diatasnya terdapat salib. Kata-kata tersebut adalah: ”Hati Maria yang Tak Bernoda, doakanlah kami sekarang dan waktu kami mati”. Pada waktu itu juga, dari dalam ruangan terdengar suara yang menyatakan arti visiun tersebut. Dia mengerti bahwa Skapulir baru ini, merupakan tanda dari Konggregasi Puteri Kasih, yang akan berkontribusi atas perubahan bagi mereka yang tidak memiliki kepercayaan untuk memperoleh kematian yang menyenangkan dan hal ini harus disebarluaskan segera dengan segenap keyakinan.
Untuk beberapa alasan, hal ini cukup lama tersebarluas. Sebagai konsekuensinya, Perawan Terberkati menampakkan diri selama tahun 1840 sampai tahun 1846 untuk mengingatkannya. Setelah segala halangan selesai, skapulir didistribusikan, menghasilkan perubahan yang luar biasa dan terjadi penyembuhan.
Beberapa kisah antara lain sebagai berikut: seorang pria yang sakit, yang menyatakan bahwa dia membenci semua agama, dan semakin terpuruk dalam pemahamannya yang salah. Namun, pada 19 September 1842, dia menerima Skapulir Hijau. Sebelas hari kemudian, setelah makan malam, dia pergi dari ruang makan, berlutut dan mengambil skapulirnya, yang dia katakan sebagai perantara. Menciuminya dan membasahinya dengan air mata, dia berjanji pada Bunda kita untuk mengaku dosa. Pada hari berikutnya ia menerima sakramen.
Pada tahun 1844, seorang remaja berusia empat belas tahun dengan moral yang tidak baik, menerima skapulir dan dalam beberapa hari mengalami perubahan.
Di Konstantinopel, kelompok Jerman yang memecah belah diubahkan oleh skapulir dan juga disembuhkan dari penyakit kusta. Banyak contoh serupa yang telah terjadi.
Cara memakai skapulir disampaikan oleh Perawan Maria. Sejak itu, tanda tersebut bukan lagi merupakan tanda dari kelompok, tetapi secara sederhana merupakan dua buah gambar yang disatukan dengan sebuah kain dan digantungkan pada seutas tali, formalitas skapulir tidak lagi diperuntukkan bagi Benediktan dan Imposition. Hal ini cukup dengan meminta berkat dari pastor. Skapulir dapat dikalungkan di leher, ditaruh di dompet, diselipkan di bawah bantal atau digantungkan di kamar. Doa satu-satunya yang harus diucapkan adalah kata-kata pada skapulir tersebut,: ”Hati Maria yang Tak Bernoda, doakanlah kami sekarang dan waktu kami mati” .
Doa ini dapat diulang beberapa kali setiap hari, bahkan jika tidak dalam keadaan memakainya. Skapulir akan disebarluaskan kemana pun.
Permissu Ordinarii Dioec. Dublinen, die 24a Septemberis anno 1968.
Diambil dari:

”Untukmu, Bunda”, Marian Centre Indonesia

;

“7 Cara Hindari Api Penyucian - Kesaksian Otentik Pujangga Gereja dan Para Kudus”,
F.X. Schouppe, SJ

;
Ave Maria - No. AM-11, Oktober 2002,

Marian Centre Indonesia
&

Among Mary’s Gift - Green Scapular,
Robert A. Macdonald, C.Ss.R.

NB:
Informasi mengenai skapulir dapat diperoleh di gereja setempat atau salah satunya di Marian Centre Indonesia, Jl. Aipda K.S. Tubun II C No.2, Jakarta 11410 – Indonesia, Telp. (021) 5485480, Fax. (021) 5360818, e-mail: avemaria@ub.net.id
